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ABSTRAK 

  Penelitian Analisis Efisiensi dan Nilai Tambah Homeindustri Keripik Tette di Desa Taroan  

Kecamatan Kabupaten Pamekasan ini bertujuan untuk menganalisa pendapatan, efisiensi, nilai 

tambah dan titik impas pada homeindustri keripik tette di Desa Taroan Kecamatan Tlanakan 

Kabupaten Pamekasan. Metode penentuan daerah dilakukan secara sengaja yaitu di Desa Taroan 

Kabupaten Pamekasan dan untuk metode penentuan sampel menggunakan metode sensus. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pendapatan rata-rata homeindustri keripik tette di Desa Taroan 

Kabupaten Pamekasan adalah Rp.2.153.128/bulan. Untuk analisa efisiensi (RC Ratio) rata-rata 

adalah 2,72. Hasil nilai tambah menunjukkan bahwa Rp.15.546/kg. Homeindustri Keripik Tette di 

Desa Taroan Kecamatan Tlanakan Kabupaten Pamekasan berdasarkan BEP volume dan harga 

sudah mencapai diatas nilai titik impas dan bisa dibuktikan untuk nilai titik impas volume 20,65 

kg/bulan, sedangkan untuk nilai titik impas harga Rp.826.000, maka homeindustri keripik tette di 

Desa Taroan Kecamatan Tlanakan Kabupaten Pamekasan sudah mencapai diatas nilai titik impas 

dan layak untuk diusahakan. 

 

Kata Kunci : Keripik Tette, Analisis Pendapatan dan Efisiensi, Kabupaten Pamekasan 

 

ABSTRACT 

 Research on Efficiency Analysis and Added Value of Crepe Tette Homeindustry in the 

Village of Taroan  Tlanakan Subdistrict, Pamekasan Regency aims to analyze the income, 

efficiency, added value and break-even point in crepe tette homeindustry in the village of taroan 

tlanakan subdistrict, pamekasan regency. The method of determining the area is done intentionally, 

namely in  in the Village of Taroan Tlanakan Subdistrict, Pamekasan RegencyMalang City of East 

Java and for the method of determining the sample using the census method. The results showed 

that the average income of crepe tette homeindustry in the Village of Taroan Tlanakan Subdistrict 

Pamekasan Regency was Rp.2.153.128 / month. For efficiency analysis (RC Ratio) the average is 

2.72. The value added results show that Rp.15,546 / kg. Crepe Tette homeindustry in the Village 

Taroan Tlanakan Subdistrict Pamekasan Regency based on BEP volume and price has reached 

above the breakeven value and can be proven for the breakeven volume value of 20,65 kg / month, 

while for the breakeven price value of Rp.826.000, the crepe tette homeindustry in the  Village of 

Taroan Tlanakan Subdistrict Pamekasan Regency has reached above the breakeven point  and is 

worth the effort. 
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brought to you by COREView metadata, citation and similar papers at core.ac.uk

provided by Jurnal Universitas Islam Malang

https://core.ac.uk/display/352916496?utm_source=pdf&utm_medium=banner&utm_campaign=pdf-decoration-v1
mailto:hudannashrul19980202@gmail.com
mailto:nurhadisudjoni@unisma.ac.id
mailto:fsk@unisma.ac.id


Volume 8 No 2 – Agustus 2020   
 
 
 
 
http://riset.unisma.ac.id/index.php/SEAGRI/index                          ISSN: 2339-1111 

Hal 22 dari 28 Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian dan Agribisnis 
 

1. PENDAHULUAN 

 Indonesia merupakan negara agraris, artinya pertanian masih memegang peranan penting 

dari keseluruhan perekonomian nasional. Kelangsungan agroindustri akan dapat terjadi apabila 

kontinuitas ketersediaan bahan baku terjamin. 

  Di Indonesia, tanaman ubi kayu sudah dikenal dan dibudidayakan secara turun menurun 

oleh sebagian besar masyarakat. Sebagai sumber karbohidrat, ubi kayu merupakan tanaman bahan 

makanan dari kelompok umbi-umbian yang sering dimanfaatkan sebagai pengganti beras, bahkan 

dibeberapa daerah ubi kayu digunakan sebagai makanan pokok. Sebagian besar produksi ubi kayu 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan didalam negeri sebagai bahan pangan, dan dalam jumlah 

yang lebih kecil juga dimanfaatkan sebagai pakan ternak maupun bahan baku industri. 

  Salah satu diversifikasi makanan olahan singkong adalah keripik tette. Keripik tette 

merupakan makanan jajanan berbahan dasar dari singkong yang diolah menjadi keripik dan cara 

membuatnya dengan cara di tette. 

  Pulau Madura khususnya Pamekasan kurang lebih 4778 unit usaha kecil dalam bidang 

pengolahan pangan, salah satunya yakni pengolahan keripik tette. Keripik Tette adalah camilan 

yang berasal dari daerah Kabupaten Pamekasan dan memiliki cita rasa renyah dan gurih. 

homeindustri di daerah yang mudah untuk mendapatkan bahan baku ubi kayu perlu menjadi 

perhatian, karena pengembangan homeindustri ada keterkaitannya dengan pengembangan 

wilayah dan keterlibatan sumber daya masyarakat sekitar. Homeindustri keripik tette dapat 

memberikan tambahan pendapatan kepada para pelaku usaha. 

 Usaha keripik tette di Desa Taroan Kabupaten Pamekasan merupakan prospek usaha yang 

baik bagi masyarakat pengusaha keripik tette, akan tetapi   usaha   keripik tetteyangtelah dilakukan 

kebanyakan belum mempunyai analisis  usaha yang sistematis, seperti pendapatan, efisiensi usaha, 

dan nilai tambah yang sangat mempengaruhi terhadap perkembangan usaha keripik tette. 

Sehubungan dengan hal tersebut maka menarik untuk diteliti agar usaha keripik tette mempunyai 

analisis usaha yang sistematis. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk 

mengetahui pendapatan dan efisiensi homeindustri keripik tette di Desa Taroan Kecamatan 

Tlanakan Kabupaten Pamekasan. 2) Untuk mengetahui titik impas (Break Event Point) 

homeindustri keripik tette di Desa Taroan Kecamatan Tlanakan Kabupaten Pamekasan. 3) Untuk 

mengetahui nilai tambah (value edded) homeindustri keripik tette di Desa Taroan Kecamatan 

Tlanakan Kabupaten Pamekasan.   

 

2. METODE PENELITIAN    Penelitian ini dilakukan di Desa Taroan 

Kecamatan Tlanakan Kabupaten Pamekasan Provinsi Jawa Timur. Pemilihan daerah penelitian 

dilakukan secara sengaja atau purposive. 

Dalam penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu metode sensus 

dimana metode tersebut pengambilan datanya dari seluruh anggota populasi yang melakukan 

kegiatan yang sama (Ibrahim,JT,1996). 

Kriteria yang ditentukan dalam penelitian ini antara lain penjual yang hanya menjual 

keripik tette saja.  

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif 

pendapatan Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif. 

Menurut Soekartawi (1994), pendapatan adalah selisih antara total penerimaan dan total 

biaya. Adapun analisa pendapatan dapat dirumuskan  sebagai berikut: 

1. Untuk menghitung besarya pendapatan atau keuntungan dari industri rumah keripik tette dalam 

satu bulan proses produksi dengan cara:  
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 Keterangan: 

 π  =  Pendapatan (Rp/bulan) 

 TR  =  Total penerimaan produsen     (Rp/bulan) 

 TC  =  Total Cost/biaya total       (Rp/bulan) 

 Dengan ketentuan apabila: 

 TR > TC, maka homeindustri tersebut menguntungkan 

 TR= TC, maka homeindustri tersebut berada pada titik BEP 

 TC > TR, maka homeindustri tersebut mengalami kerugian 

 

Menurut Soekartawi (1995), R/C ratio dikenal dengan perbandingan (nisbah) antara total 

penerimaan dan total biaya. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut : 

2. Untuk mengetahui tingkat efisiensi pengusaha keripik tette digunakan rumus: 

  

         
                 

                    
 

 

Dengan ketentuan  apabila: 

 R/C Ratio > 1, maka homeindustri tersebut menguntungkan dan efisien 

 R/C Ratio = 1, maka homeindustri tersebut berada pada titik BEP 

 R/C Ratio < 1, maka homeindustri tersebut mengalami kerugian atau tidak efisien.  

 

3.  Break Even Point (BEP) 

 Menurut Soekartawi (1995), secara sistematis rumus BEP adalah : 

 BEP Unit = Fc/Hj-Vc 

 BEP rupiah = Fc/1-VC/s 

 

3. Nilai Tambah (value added) 

Untuk menghitung besarnya nilai tambah adalah menggunakan rumus Yujiro Hayami et. All. 

Dalam format analisis nilai tambah sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 1. Format Analisis Nilai Tambah 

No Uraian Nilai 

1. Hasil produksi (kg/bulan) A 

2. Bahan baku (kg/bulan) B 

3. Tenaga kerja (jam/bulan) C 

4. Faktor konversi M=A/B 

5. Koefisien tenaga kerja N=C/B 
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6. Harga produk (Rp/kg) D 

7. Upah rata-rata (Rp/jam) E 

8. Harga bahan baku (Rp/kg) F 

9. Sumb.  input lain (Rp/kg bb) G 

10. Nilai produk (Rp/bulan) K=M.D 

11. a.   Nilai tambah (Rp/kg) L=K-F-G 

 b.   Rasio nilai tambah (%) H=L/K 

12. a.   Imbalan TK (Rp/bulan)    P=N.E 

 b.   Bagian TK (%) Q=P/L 

13. a.   Keuntungan (Rp/bulan) R=L-P 

 b.   Tingkat keuntungan (%) Q=R/L 

Sumber: Yujiro Hayami et.All, (dalam Simatupang, P,1991) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN RATA-RATA PENDAPATAN DAN R/C RATIO DAN BEP 

PADA HOMEINDUSTRI KERIPIK TETTE DI DESA TAROAN KABUPATEN 

PAMEKASAN 

 Pendapatan merupakan sesuatu yang sangat penting untuk mengetahui penghasilan yang 

timbul dari aktifitas suatu usaha. Analisa yang memberikan ikhtisar mengenai semua korbanan 

yang dikeluarkan dalam usahatani untuk mencapai hasil produksi yang dihasilkan (Fadholi 

Hernanto 1989). Dalam analisis pendapatan dan efisiensi tidak lepas dari biaya tetap dan biaya 

variabel. Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah yang dikeluarkan satu masa waktu produksi, 

yang termasuk biaya tetap dalam homeindustri keripik tette adalah Dandang Besar, Bak Wadah 

Singkong, Pisau, Bambu Tipis, Serbet Kayu Segi Panjang 

 

 

 

 

. 

 

Tabel 2. Rata-rata Pendapatan dan R/C ratio dan BEP pada Homeindustri Keripik Tette di Desa 

Taroan Kabupaten Pamekasan 

No 

 Jenis Biaya 

Nilai Rata-rata 

 

1 Biaya Tetap 16.303 

2 Biaya Variabel 1.268.876 

3 Biaya Total 1.285.179 

4 Penerimaan 3.468.571 

5 Pendapatan 2.183.392 

6 R/C Ratio 2,69 

8 BEP v 20,65 

9 BEP rupiah 826.000 

Sumber: Data Primer Terolah 2020 

 Berdasarkan tabel 2 diatas maka hasil penelitian rata-rata total biaya tetap yang dikeluarkan 

untuk usaha homeindustri keripik tette dilokasi penelitian adalah Rp.16.303/bulan. Sedangkan 

biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah tergantung dari fluktuasi harga dasar dan jumlah 

penggunaan serta kapasitas produksi yang dihasilkan. Biaya variabel dalam  penelitian ini yaitu 
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biaya tenaga kerja, biaya bahan baku, biaya bahan pendukung, biaya pengemasan, biaya penunjang 

dan bahan bakar. Berdasarkan tabel di bawah ini diperoleh nilai rata-rata total biaya varibel sebesar 

Rp.1.268.876/bulan. Berdasarkan hasil perhitungan biaya tetap dengan  biaya variabel diperoleh 

hasil biaya total sebesar Rp.1.285.179/bulan. 

Dalam proses produksi selama satu bulan dihasilkan rata-rata produksi adalah 87 kg/bulan 

dengan rata-rata harga jual sebesar Rp.40.000/kg sehingga rata-rata penerimaan sebesar 

Rp.3.468.571/bulan. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa besar kecilnya penerimaan yang 

diperoleh dari homeindustri keripik tette dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah produksi  keripik 

tette dan harga keripik tette. Rata-rata biaya total hasil penjumlahan dari rata-rata biaya tetap dan 

rata-rata biaya variabel sebesar Rp.1.285.179. Selisih antara rata-rata penerimaan dan rata-rata 

biaya total sebesar Rp.2.183.392 merupakan pendapatan usaha, hal ini berarti bahwa adanya 

keuntungan yang diperoleh masing- masing pengusaha keripik tette. 

Efisiensi usaha pengolahan keripik tette secara finansial ditentukan dengan menghitung 

Revenue per Cost Ratio yaitu pembagian antara penerimaan usaha pengolahan keripik tette dibagi 

dengan biaya produksinya. Jumlah penerimaan diperoleh dari jumlah produksi keripik tette 

dikalikan dengan harga jualnya, sedangkan biaya produksi adalah biaya tidak  tetap (biaya variabel) 

yang dikeluarkan dalam proses produksi keripik tette 

Penggunaan pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai R/C ratio lebih besar dari satu yaitu 

sebesar 2,69. Menurut Adisasmita R. (2006), efisiensi adalah input yang digunakan, dialokasikan 

secara optimal dan baik untuk mencapai output yang menggunakan biaya terendah. Nilai tersebut 

memberikan arti bahwa setiap pengeluaran dalam proses pengolahan sebesar Rp.1 akan diperoleh 

penerimaan sebesar Rp.2,69. Semakin besar R/C ratio maka akan semakin besar pula penerimaan 

yang akan diperoleh pengusaha, dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa usaha pengolahan 

keripik tette sudah efisien (R/C ratio>1) sehingga layak untuk diusahakan, karena mendatangkan 

keuntungan bagi pengusaha keripik tette. Analisis BEP bertujuan menemukan suatu titik balik 

dalam volume produksi maupun harga produksi yang menunjukkan biaya sama dengan pendapatan. 

Dengan mengetahui titik tersebut, berarti dalam padanya belum diperoleh keuntungan atau dengan 

kata lain tidak untung tidak rugi. Sehingga ketika penjualan telah melewati angka BEP maka 

mulailah keuntungan diperoleh. Dari tabel 2 diatas dapat dijelaskan bahwa BEP unit adalah 20,65 

unit(kg), sedangkan BEP rupiah sebesar Rp.826.000 rupiah, dari hasil tersebut dapat dikatakan 

bahwa homeindustri keripik tette di Desa Taroan Kecamata Tlanakan Kabupaten Pamekasan layak 

untuk diusahakan, karena berdasarkan unit dan rupiah produk diatas sudah diatas nilai BEP (Break 

Even Point). 

Analisis Nilai Tambah Homeindustri Keripik Tette di Desa Taroan Kabupaten Pamekasan 

 Dari tabel 3 dibawah ini dapat diketahui bahwa untuk menghasilkan produk keripik tette 

sebesar 87 kg/bulan membutuhkan bahan baku singkong sebesar 173 kg/bulan. Faktor konversi 

yang diperoleh untuk sebesar 0,50 artinya dalam setiap kilo gram bahan baku akan menghasilkan 

produk keripik tette sebesar 0,50 kg. Koefisien tenaga kerja yang dihasilkan sebesar 0,803 artinya 

setiap kilogram bahan baku mampu dikerjakan oleh 0,803 jam/bulan. 

 Analisis lebih lanjut berdasarkan tabel 3 dibawah, menunjukkan bahwa apabila harga 

produk keripik tette sebesar Rp.40.000/kg dan faktor konversi sebesar 0,50 maka nilai produksi 

adalah Rp.20.000, nilai produksi ini dialokasikan untuk bahan baku singkong sebesar Rp.4.000/kg 

dan input-input lainya. Biaya lain homeindustri yang termasuk juga penyusutan alat dan sebagainya 

tanpa biaya tenaga kerja sebesar Rp.453,53, dengan demikian nilai tambah yang terdapat pada 

setiap 1 kg keripik tette adalah Rp.15.546/kg. Pendapatan tenaga kerja dari setiap kilogram 

singkong yang diolah menjadi keripik tette adalah sebesar Rp.2.742,-. Dengan demikian bagian 

tenaga kerja dalam usaha homeindustri ini sebesar 17,63%. Besarnya nilai tambah pengolahan 

keripik tette per 1 kg keripik tette menghasilkan keuntungan sebesar Rp.12.804/kg dengan rate 

keuntungan sebesar 82,36 %. 
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Tabel 3. Rata-rata Nilai Tambah Homeindustri Keripik Tette di Desa Taroan Kabupaten 

Pamekasan 

No Uraian 

Nilai 

 

1. Hasil produksi (kg/bulan) 87 

2. Bahan baku (kg/bulan) 173 

3. Tenaga kerja (jam/bulan) 139 

4. Faktor konversi 0,50 

5. Koefisien tenaga kerja 0,803 

6. Harga produk (Rp/kg) 40.000 

7. Upah rata-rata (Rp/jam) 3.415 

8. Harga bahan baku (Rp/kg) 4.000 

9. Nilai input lain (Rp/kg ) 453,53 

10. Nilai produk 20.000 

11. a.   Nilai tambah (Rp/kg) 15.546,46 

  b.   Rasio nilaitambah(%) 77,73 

12. a.   Imbalan TK (Rp/bulan) 2.742,30 

  b.   Bagian TK (%) 17,63 

13. a.   Keuntungan (Rp/kotak) 12.804,16 

  b.   Rate keuntungan (%) 82,36 

Sumber: Data Primer Terolah 2020 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Analisis pendapatan rata-rata per bulan homeindustri keripik tette di Desa Taroan Kecamatan 

Tlanakan Kabupaten Pamekasan adalah sebesar Rp.2.183.392/bulan. 

2. Untuk analisis efisiensi R/C Ratio rata- rata mendapatkan hasil rata-rata sebesar Rp.2,69 yang 

artinya setiap penambahan biaya produksi sebesar Rp.1 akan mengakibatkan kenaikan 

penerimaan sebesar Rp.2,69 karena R/C Ratio lebih besar dari pada 1 maka,  usaha 

homeindustri keripik tette sudah efisien dan layak untuk diusahakan. 

3. Homeindustri keripik tette di Desa Taroan Kabupaten Pamekasan sudah memiliki nilai tambah, 

setiap 1 kg bahan baku memberikan nilai tambah Rp.15.546/kg. sedangkan untuk nilai BEP 

(Break Event Point) homeindustri keripik tette di Desa Taroan Kabupaten Pamekasan sudah 

mencapai di atas nilai BEP dan layak untuk diusahakan. 

4.  Untuk BEP volume diperoleh sebesar 20,65 unit (kg) dan BEP rupiah diperoleh 826.000 

rupiah. 

Saran 

1. Para pengusaha keripik tette hendaknya membentuk sebuah paguyuban dimana dengan adanya 

paguyuban tersebut memberikan kemudahan kepada pengusaha untuk berkomunikasi dan 

bekerjasama dalam memecahkan permasalahan terkait usaha keripik tette seperti pasokan bahan 

baku yang sulit didapatkan, strategi pemasaran, design produk dan sebagainya. 

2. Meningkatkan promosi melalui media iklan online maupun offline menggunakan teknologi 

yang terus berkembang sehingga membuat citra produk bisa terangkat naik dan menjadi tren 

jajanan kuliner, seperti bekerja sama dengan perusahaan ojek on-line grab maupun gojek untuk 

dapat menjual singkong keju dengan pangsa pasar yang lebih luas hingga seluruh Kabupaten 

Pamekasan. 
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3. Para pelaku usaha keripik tette alangkah baiknya mendesain produk keripik tette tersebut agar 

bisa bersaing dengan brand yang berbeda dan juga mangsa pasar secara lokal maupun luar 

Indonesia.  
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